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a.

Bahwa untuk menuji keunggulan riset institusi,
Universitas Aisyah Pringsewu memerlukan tenaga
pengajar dengan kompetensi yang unggul dibidangnya
untuk merintis dan membentuk pusat-pusat studi.

Bahwa untuk meningkatkan kompetensi dan unggulan
tenaga pengajar dengan spesifik bidang tertentu perlu di
wadahi dalam kelompok yang memiliki rumpun keilmuan.
Bahwa terkait hal-hal tersebut di atas diupayaka dengan
kelompok riset untuk mendukung pengembangan institusi
yang memiliki kekhasan dibidang pangan, kesehatan,
teknologi informasi dan social humaniora.

Bahwa pengelolaan kelompok riset di Universitas Aisyah
Pringsewu perlu diatur dalam bentuk petunjuk dan
pelaksanaan pengelolaan.

Bahwa untuk maksud point-point tersebut maka
ditetapkan dalam Keputusan Rektor Universitas Aisyah
Pringsewu.

Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tahun tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen.

Akte Yayasan Aisyah Lampung No. 45 Tanggal 20 Oktober
2009 tentang akte pendirian Yayasan Aisyah Lampung.
Surat Keputusan Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal
Administrasi Hukum Umum Nomor AHU - 616.AH.01.04
Tahun 2011 tentang Pengesahan YayasanAisyah
Lampung.

Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 417/KPT/I/2019
tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Pringsewu di Kabupaten Tanggamus, Sekolah
Tinggi Teknologi Aisyah di Kabupaten Pringsewu, dan
Akademi Kebidanan Medica Bakti Nusantara di
Kabupaten Pringsewu menjadi Universitas Aisyah
Pringsewu di Kabupaten Pringsewu Lampung yang
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Diselenggarakan oleh Yayasan Aisyah Lampung.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU
TENTANG PETUNJUK DAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN
KELOMPOK RISET UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU

Petunjuk dan Pelaksanaan Pengelolaan Kelompok Riset
Universitas Aisyah Pringsewu sebagaimana dimaksud delam
lampiran keputusan ini berfungsi sebagai panduan bagi
civitas akademika dan pimpinan di lingkungan Universitas
Aisyah Pringsewu dalam pembentukan kelompok-kelompok
riset.

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini akan diadakan perbaikan dan perhitungan

kembali sebagaimana mestinya.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Pringsewu

Pada Tanggal : 10-1-2020

Iniversitas Aisyah Pringsewu

(UNIVERSITAS ersitas AisyalrPringsewu

- Ketua Yayasan Aisyah Lampung

- Wakil Rektor I, IT dan III Universitas Aisyah Pringsewu
- Ka. LPPM Universitas Aisyah Pringsewu

- Para Dekan Fakultas Universitas Aisyah Pringsewu

- Para Ka.Prodi di Universitas Aisyah Pringsewu

- Arsip



VISI MISI UNIVERSITAS AISYAH PRINGSEWU

“Menjadi Universitas yang Unggul dalam Penyelenggaraan Pendidikan Tingkat Global
Tahun 2035”

Unggul : Universitas Aisyah Pringsewu menyelenggarakan Pendidikan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Adapun misi Universitas Aisyah Pringsewu yaitu:
a. Menyelenggarakan pendidikan (pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat),
yang mampu memenuhi tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi;
b. Mewujudkan perguruan tinggi yang inovatif dibidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi
dan mampu berdaya saing di tingkat global.
c. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan yang profesional dan akuntabel untuk
meningkatkan citra perguruan tinggi.

d. Membentuk insan akademik yang berlandaskan nilai-nilai akhlakul karimah.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Illahi atas berkat dan rahmatNya akhirnya
buku Petunjuk dan Pelaksanaan Pengelolaan Kelompok Riset Universitas Aisyah Pringsewu
ini bisa diselesaikan. Atas nama pimpinan Universitas Aisyah Pringsewu, saya sampaikan
ucapan terimakasih kepada tim penyusun yang telah bekerja keras untuk mewujudkan
buku pedoman ini

Kegiatan penelitian dilakukan Universitas Aisyah Pringsewu sebagai salah satu
implementasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai dengan mandat UU No. 12
Tahun 2012. Kegiatan penelitian tersebut dilakukan dalam upaya mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya
saingbangsa. Sejalan dengan Renstra Universitas Aisyah Pringsewu, telah disusun Rencana
Strategis Penelitian Universitas Aisyah Pringsewu yang berisi rencana penelitian dan
pengembangan Universitas Aisyah Pringsewu untuk periode 2019-2023. Untuk mewujudkan
penelitian unggulan Universitas Aisyah Pringsewu oleh karena itu perlu dirancang suatu
program kelembagaan untuk lebih meningkatkan tingkat partisipasi dosen dalam pelaksanaan
penelitian serta pencapaian luaran penelitian yang lebih terarah dan termonitor melalui
strukturisasi kelompok-kelompok riset, baik yang sebelumnya sudah terbentuk maupun yang
dalam tahapan inisiasi. Hal ini diharapkan akan memberikan kondisi yang ideal untuk
meningkatkan produktivitas penelitian berbasiskan Renstra Penelitian yang telah disusun
diatas. Melembaganya kelompok kelompok riset akan mempermudah perencanan,
pelaksanaan, monitoring serta evaluasi kegiatan penelitian.

Dengan terstandarnya proses penelitian ini diharapkan akan mendukung
penyelenggaraan program studi di lingkungan Universitas Aisyah Pringsewu yang
akuntabel dan menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. Selanjutkan kepada Ketua
Program Studi dan seluruh dosen di lingkungan Universitas Aisyah Pringsewu diharapkan
untuk  menggunakan pedoman ini sebagai acuan dalam merencanakan, melaksanakan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Pringsewu, Januari 2020
Rektor
Universitas Aisyah Pringsewu

Hardono, S. Kep, Ners, M. Kep
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BAB |
KETENTUAN UMUM

A. Definisi

Kelompok Riset merupakan kelompok fungsional dalam satu Fakultas yang terdiri dari

para tenaga akademik di Universitas Aisyah Pringsewu yang memiliki disiplin keilmuan

dan keahlian tertentu dalam wilayah keilmuan yang serumpun

B. Ketentuan Umum

1.
2.
3.

Kelompok Riset harus memiliki akar atau landasan keilmuan yang jelas.

Kelompok Riset dipimpin oleh seorang ketua kelompok riset.

Jumlah minimum anggota suatu Kelompok Riset yang layak kelola dan ideal adalah
berjumlah 5-10 orang atau sedikitnya mencukupi untuk mencapai nisbah jumlah staf
pengajar terhadap jumlah mahasiswa pada penyelenggaraan suatu Program Studi yang
didukung oleh kelompok riset yang bersangkutan.

Jika jumlah anggota Kelompok Riset kurang dari 5 orang, maka harus digabungkan
dengan Kelompok Riset lain.

Jika jumlah anggota Kelompok Riset lebih dari 20 orang, maka harus dibagi menjadi
2 kelompok atau lebih.

Pembentukan, pengembangan, penggabungan dan penutupan suatu Kelompok Riset
dilakukan dengan memperhatikan kedekatan bidang keahlian atau keilmuan dari para
anggota Kelompok Riset serta tuntutan perkembangan keilmuan dan kebutuhan
masyarakat sedemikian rupa sehingga mencapai syarat ideal sebagaimana disebutkan

pada point 3.



BAB 11
FUNGSI DAN TUGAS KELOMPOK RISET

A. Fungsi dan Tugas Kelompok Riset
1. Fungsi Kelompok Riset

a. Menjalankan pengembangan dan pelaksanaan keilmuan dan keahlian melalui
Tridharma perguruan tinggi yang meliputi Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian,
dan Pengabdian Masyarakat secara sinergis, terintegrasi dan terprogram.

b. Sebagai gugus akademik induk bagi proses pembentukan budaya organisasi dan
atmosfer akademik serta pembinaan dalam rangka peningkatan kompetensi dan
kualifikasi para dosen sesuai bidang keilmuan dan keahlian yang dikelolanya.

c. Pengembangan kompetensi yang dimaksud pada point 2 meliputi pelatihan, studi
lanjut, jabatan fungsional akademik, dan sertifikasi, serta mendorong para

anggotanya untuk mendapatkan pengakuan akademik dari pihak ekstemal.

2. Tugas Kelompok Riset
a. Menyusun, menjalankan, mengembangkan, dan melaporkan program peningkatan
proses pembelajaran yang berfokus pada:

1) Penyediaan sumber daya pengajar untuk suatu program studi (PS) yang
sesuai dengan keilmuan dan keahliannya, baik pada model perkuliahan,
praktikum, internship, maupun tugas akhir/proyek akhir/thesis.

2) Pemutakhiran kurikulum, silabus dan rencana pembelajaran semester (RPS)
pada mata kuiiah yang dibina oleh Kelompok Riset sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

3) Pengembangan keilmuan di bidangnya sebagai dasar dalam menginisiasi
pembentukan program studi baru.

4) Penyediaan sumber daya pembina pada kegiatan-kegiatan kemahasiswaan
bidangpenalaran di bidang keilmuan dan keahlian yang sesuai.

b. Menyusun, menjalankan, mengelola, dan melaporkan program penelitian tahunan
dosen dan mahasiswa yang berfokus pada :

1) Penyusunan peta jalan dan program penelitian berkelanjutan yang

mendukung rencana riset unggulan institusi dan pencapaian visi perguruan

tinggi.



2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

Membangun jejaring dengan institusi lain mulai dari perguruan tinggi,
pemerintah, dan industri baik di dalam maupun luar negeri dalam rangka
mengupayakan kerjasama join research.

Mengupayakan peningkatan sumber pendanaan hibah riset ekstemal baik dari
pemerintah maupun non pemerintah dalam dan luar negeri.

Membina, mendorong, dan meningkatkan kompetensi anggotanya dalam
penulisan jumal ilmiah, buku teks, bahan ajar, dan artikel populer.

Penerbitan jurnal ilmiah minimal berskala nasional.

Pembentukan forum acara ilmiah tahunan yang dilengkapi dengan prosiding,
minimal bersifat nasional.

Merencanakan dan mengelola luaran penelitian yang bersifat prototype,
produk, atau teknologi tepat guna (TTG).

Mendorong, mengelola dan memverifikasi kekayaan intelektual yang
meliputi: hak cipta, paten, paten sederhana, merek dagang, desain industri,
dil.

Menyusun, menjalankan, mengelola, dan melaporkan program pengabdian

masyarakat tahunan dosen dan mahasiswa yang berfokus pada:

1)

2)

3)

Membangun knowledge management, mendorong dan meningkatkan
penyediaan layanan konsultasi keilmuan atau keahlian bagi masyarakat.
Membangun jejaring dengan institusi lain mulai dari perguruan tinggi,
pemerintah, dan industri dalam rangka memfasilitasi dosen untuk
mengimplementasikan keilmuannya secara langsung di masyarakat pada
forum nasional maupun internasional.

Mengupayakan peningkatan sumber pendanaan hibah pengabdian
masyarakat ekstemal baik dari pemerintah maupun non pemerintah dalam

dan luar negeri.



BAB Il1
STRUKTUR KELOMPOK RISET

Kelompok Riset terdiri atas :

a. Ketua Kelompok Riset

b. Anggota Kelompok Riset

Ketua Kelompok Riset bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan fungsi dan tugas
Kelompok Riset sebagaimana dijelaskan pada BAB 11

Anggota Kelompok Riset berkewajiban membantu pelaksanaan fungsi dan tugas KK.
Ketua Kelompok Riset diusulkan oleh Dekan dan disahkan oleh Rektor.

Ketua Kelompok Riset bertanggung jawab kepada Dekan Fakultasnya.



BAB IV
KRITERIA KETUA DAN ANGGOTA KELOMPOK RISET

A. Kiriteria Ketua Kelompok Riset

1.

Ketua Kelompok Riset adalah dosen tetap atau dosen tetap profesional full time
Universitas Aisyah Pringsewu.

Ketua Kelompok Riset harus berpendidikan S3 atau memiliki jabatan fungsional
akademik minimal Lektor.

Jika Butir 1 tidak dapat terpenuhi, maka Ketua Kelompok Riset adalah dosen yang
memiliki tingkat pendidikan dan/atau jabatan fungsional akademik yang tertinggi
(dan atau sama) di antara anggota Kelompok Riset.

Jika Butir 2 tidak dapat terpenuhi maka harus dilengkapi dengan justifikasi.

Ketua Kelompok Riset tidak boleh merangkap jabatan struktural di Lemdik dan atau
Yayasan Group.

Ketua Kelompok Riset tidak sedang dalam tugas belajar.

Calon Ketua Kelompok Riset memiliki performansi dan kualifikasi yang baik di
bidangnya.

Ketua Kelompok Riset terpilih akan menjabat untuk 1 periode selama 5 tahun, dan
dievaluasi setiap tahunnya.

Ketua Kelompok Riset maksimal menjabat selama 2 periode berturut-turut.

B. Kiriteria Anggota Kelompok Riset

Anggota Kelompok Riset adalah dosen tetap, dosen tetap profesional full time, dosen

tetap profesional part time, dan dosen profesional Universitas Aisyah Pringsewu.



BAB V
TATA CARA PEMBENTUKAN KELOMPOK RISET

Dekan Fakultas melakukan pendataan dan pengelompokan kompetensi atau bidang
keahlian para dosen tetap pada Fakultas yang menjadi induk Program Studi.

Definisi bidang keahlian seorang dosen dapat didasarkan pada bidang pendidikannya
atau publikasi ilmiah yang diterbitkannya, atau bidang penelitian yang digelutinya,
atau mata kuliah yang diajarkan olehnya.

Bila seorang dosen mempunyai kompetensi atau bidang keahlian yang sesuai dengan
dua atau lebih Kelompok Riset, maka dosen tersebut dapat memilih Kelompok Riset
yang paling sesuai baginya.

Biia Dekan Fakultas berpendapat suatu atau beberapa Kelompok Riset lebih tepat
ditempatkan pada Fakultas lain, maka Dekan harus berkonsultasi dengan Dekan
Fakultas terkait.

. Anggota Kelompok Riset melakukan rapat untuk menyusun proposal pembentukan
Kelompok Riset yang setidaknya mencakup:

a. Deskripsi Kelompok Riset

b. Peta jalan penelitian

c. Peta jalan pengabdian masyarakat

d. Struktur organisasi

e. Program dan rencana kerja

. Proposal yang telah disetujui oleh Dekan diajukan ke Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarkat (LPPM).

LPPM mengevaluasi proposal pembentukan Kelompok Kerja untuk menilai
kesesuaiannya dengan kriteria pembentukan Kelompok Kerja, Rencana Strategis
Penelitian dan Rencana Strategis Pengabdian Masyarakat.

. Proposal yang telah sesuai dan disetujui oleh Kepala LPPM diajukan untuk
penyusunan Surat Keputusan Penetapan Kelompok Keahlian untuk pengsahan oleh
Rektor.



BAB VI
ASPEK PENILAIAN KINERJA KELOMPOK RISET

Kinerja Kelompok Keahlian dapat ditinjau dari berbagai aspek diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengajaran

a.
b.

C.

Ketersediaan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang rinci dan terbarukan.
Adanya organigram mata kuliah yang dikelola.
Adanya dokumen evaluasi mata kuliah yang dikelola.

Penelitian

o o

o o

g.

Adanya peta jalan penelitian.

Adanya join research dengan pihak eksternal.

Mendapatkan dana hibah penelitian dari pihak eksternal.
Terbentuknya forum acara ilmiah tahunan.

Adanya penerbitan jurnal ilmiah berkala.

Adanya publikasi dan buku yang dihasilkan.

Adanya prosedur baku untuk proses verifikasi dan pencatatan HAKI.

Pengabdian Masyarakat

a.
b.
C.

Adanya peta jalan pengabdian masyarakat.

Mendapatkan dana pengabdian masyarakat dari pihak eksternal.

Terbentuknya hubungan dengan pihak eksternal untuk pengabdian masyarakat yang
dapat memfasilitasi dosen untuk mengimplementasikan keilmuan dan keahliannya

pada ajang nasional maupun internasional.

Aspek di atas menjadi dasar untuk menyusun Kontrak Manajemen (KM) dengan

Fakultas.

Kontrak Manajemen (KM) berisi target pencapaian setiap Kelompok Riset berdasarkan

fungsi dan tugas Kelompok Riset.



BAB VII
PENUTUP

Akhirnya, Kelompok Riset UAP diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik dan
terstruktur, dalam upaya untuk meningkatkan eksistensi kelompok-kelompok riset, serta
memotivasi inisiasi terbentuknya kelompok kelompok riset baru sehingga “budaya meneliti”
menjadi trend baru dalam atmosfer akademik di UAP. Keberadaan Kelompok Riset akan
memunculkan kesadaran terhadap pentingnya "manajemen kelompok penelitian" yang
terarah, sehingga mendukung tumbuhnya kelompok-kelompok penelitian yang solid dan
mumpuni. Dengan demikian, eksistensi Kelompok Riset menjadi sangat penting untuk

memajukan penelitian di UAP serta di Indonesia.



